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ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan
dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien. Pada perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), kinerja keuangan memiliki peran strategis karena BUMN tidak hanya berorientasi
pada keuntungan, tetapi juga memiliki fungsi dalam perekonomian nasional. Salah satu faktor yang
diduga memengaruhi kinerja keuangan adalah Corporate Social Responsibility (CSR), yang
mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Namun, masih terdapat permasalahan dalam pengelolaan CSR pada beberapa BUMN serta adanya
inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh CSR aspek ekonomi, aspek
sosial, dan aspek lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan.
Populasi penelitian terdiri dari 64 perusahaan BUMN, dengan pemilihan sampel menggunakan
metode purposive sampling sehingga diperoleh 19 perusahaan dengan total 57 observasi selama
periode 2022—2024. CSR aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan diukur menggunakan
indeks pengungkapan CSR berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI), sedangkan kinerja
keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Analisis data dilakukan menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CSR aspek ekonomi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan,
sedangkan CSR aspek sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu,
CSR aspek lingkungan berpengaruh negatif terhadap Kkinerja keuangan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan CSR pada aspek ekonomi dan aspek lingkungan dapat mendukung
peningkatan kinerja keuangan melalui pengelolaan sumber daya yang efektif, efisiensi operasional,
serta peningkatan reputasi dan legitimasi perusahaan, sedangkan manfaat CSR aspek sosial
cenderung bersifat jangka panjang dan belum memberikan dampak langsung terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa CSR aspek ekonomi dan aspek lingkungan berperan
dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan BUMN, sedangkan CSR aspek sosial belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian memberikan implikasi bagi perusahaan
BUMN untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pelaksanaan CSR, tidak hanya dalam hal
pengungkapan tetapi juga dalam memberikan nilai tambah bagi keberlanjutan perusahaan dan
kinerja keuangan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, CSR Ekonomi, CSR Sosial, CSR Lingkungan,
Kinerja Keuangan, Return on Assets, BUMN.

ABSTRACT
Financial performance is one of the important indicators used to assess a company's success in
managing its resources effectively and efficiently. In state-owned enterprises (SOEs), financial
performance has a strategic role because SOEs are not only profit-oriented but also have an
important function in the national economy. One factor that is expected to affect financial
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performance is Corporate Social Responsibility (CSR), which reflects a company's responsibility
toward economic, social, and environmental aspects. However, there are still problems in CSR
management in several SOEs, as well as inconsistencies in previous research findings regarding the
effect of CSR on financial performance. This study aims to examine and analyze the effect of CSR in
the economic, social, and environmental aspects on the financial performance of SOEs listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022-2024 period. This study uses a quantitative
approach with secondary data obtained from annual reports and sustainability reports. The
research population consisted of 64 SOEs, with sample selection using a purposive sampling
method, resulting in 19 companies with a total of 57 observations during the 2022—-2024 period.
CSR in the economic, social, and environmental aspects was measured using a CSR disclosure index
based on the Global Reporting Initiative (GRI), while financial performance was measured using
Return on Assets (ROA). Data analysis was conducted using multiple linear regression analysis with
the assistance of SPSS 25 software. The results show that CSR in the economic aspect has a negative
effect on financial performance, while CSR in the social aspect has no significant effect on financial
performance. Meanwhile, CSR in the environmental aspect has a negative effect on financial
performance. These findings indicate that CSR management in the economic and environmental
aspects can support financial performance through effective resource management, operational
efficiency, and improvements in the company's reputation and legitimacy, whereas the benefits of
CSR in the social aspect tend to be long-term in nature and have not yet produced a direct impact
on financial performance.This study concludes that CSR in the economic and environmental aspects
plays a role in improving the financial performance of SOEs, while CSR in the social aspect has
not shown a significant effect. The findings provide implications for SOEs to improve the quality
and effectiveness of CSR implementation, not only in terms of disclosure but also in creating added
value for corporate sustainability and financial performance.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Economic CSR, Social CSR, Environmental CSR,
Financial Performance, Return on Assets, State-Owned Enterprises (SOESs).

PENDAHULUAN

Perusahaan Badan Usaha Milik Negara mempunyai posisi strategis karena
aktivitasnya tidak hanya berorientasi pada penciptaan laba, tetapi juga berkaitan dengan
penyediaan layanan, pembangunan nasional, dan kepentingan masyarakat. Oleh sebab itu,
penilaian terhadap keberhasilan BUMN tidak cukup dilakukan melalui ukuran keuangan
semata. Perusahaan juga dituntut memperhatikan dampak sosial dan lingkungan yang
muncul dari kegiatan operasionalnya.

Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber
daya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini kinerja
keuangan diproksikan dengan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang membandingkan
laba bersih dengan total aset. ROA dipilih karena memberikan gambaran mengenai
kemampuan manajemen memanfaatkan keseluruhan aset yang tersedia untuk menghasilkan
laba.

Salah satu pendekatan yang dapat menghubungkan kepentingan ekonomi perusahaan
dengan tanggung jawab sosial adalah Corporate Social Responsibility (CSR). CSR
mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap dampak kegiatan bisnisnya serta upaya
memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan. Dalam kerangka Global Reporting
Initiative, pengungkapan keberlanjutan dapat dilihat melalui informasi ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Ketiga dimensi tersebut dapat menjadi sarana bagi perusahaan untuk
menunjukkan transparansi dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan.

Urgensi pengelolaan CSR semakin terlihat ketika terdapat persoalan terkait ketepatan
sasaran, transparansi, dan pengawasan dana tanggung jawab sosial. Dalam naskah sumber
penelitian, kasus dugaan penyalahgunaan dana CSR pada PT PLN (Persero) di Kabupaten
Kepahiang dan persoalan dana CSR PT Garuda Indonesia digunakan sebagai ilustrasi bahwa
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kelemahan tata kelola CSR dapat menimbulkan keraguan terhadap akuntabilitas perusahaan.
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa CSR tidak dapat dipisahkan dari tata kelola dan
keberlanjutan perusahaan.

Secara teoretis, penelitian ini menggunakan teori legitimasi. Teori tersebut
memandang keberadaan perusahaan berkaitan dengan penerimaan masyarakat terhadap
aktivitas perusahaan. Ketika perusahaan mampu menunjukkan kesesuaian antara kegiatan
bisnis dengan nilai dan harapan sosial, perusahaan dapat memperoleh legitimasi.
Pengungkapan CSR menjadi salah satu media untuk menunjukkan bahwa perusahaan
memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan.

Penelitian terdahulu yang dirangkum dalam naskah sumber menunjukkan hasil yang
belum konsisten. Sebagian penelitian menemukan bahwa CSR berhubungan positif dengan
kinerja keuangan, sedangkan penelitian lainnya tidak menemukan pengaruh yang
signifikan. Perbedaan hasil tersebut menjadi alasan untuk menguji kembali hubungan CSR
dan kinerja keuangan pada konteks BUMN yang tercatat di BEI dengan periode observasi
yang lebih baru, yaitu 2022-2024.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh CSR aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris
mengenai hubungan antara pengungkapan keberlanjutan dan kinerja keuangan sekaligus
memperkaya penerapan teori legitimasi dalam penelitian akuntansi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. Populasi
yang digunakan dalam naskah sumber adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling dengan kriteria
perusahaan BUMN yang tercatat di BEI dan menyediakan pengungkapan CSR dalam
laporan keberlanjutan secara berturut-turut selama 2022-2024. Berdasarkan Kriteria
tersebut diperoleh 19 perusahaan, sehingga jumlah observasi selama tiga tahun adalah 57.

Data penelitian bersumber dari laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan
keberlanjutan perusahaan. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan
studi pustaka. Pengolahan serta pengujian data dilakukan menggunakan SPSS 25.

CSR diukur menggunakan daftar indikator GRI. Setiap item pengungkapan diberi
skor 1 apabila informasi yang sesuai ditemukan dalam laporan perusahaan dan skor O
apabila tidak ditemukan. Indeks masing-masing aspek dihitung berdasarkan jumlah item
yang diungkapkan dibandingkan dengan jumlah item yang menjadi dasar pengukuran
aspek tersebut. Variabel independen terdiri atas CSR ekonomi (X1), CSR sosial (X2), dan
CSR lingkungan (X3). Variabel dependen adalah ROA (Y).

Model analisis menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan: Y = o +
BIX1 + PB2X2 + B3X3 + e. Pengujian meliputi statistik deskriptif, uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, koefisien determinasi, uji F, dan uji t.
Keputusan hipotesis didasarkan pada tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, karakteristik sampel yang digunakan di
dalam penelitian ini meliputi: Jumlah sampel (N), nilai maksimum, nilai maksimum rata-
rata sampel (mean) dan deviasi standar masing-masing variabel. Adapun hasil analisis
deskriptif statistik dapat disajikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif
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Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CSR Aspek 57 0.000 0.088 0.060 0.021
Ekonomi
CSR Aspek Sosial 57 0.000 0.242 0.089 0.055
CSR Aspek
Lingkungan 57 0.011 0.209 0.125 0.049
Kinerja Keuangan 57 -0.119 0.599 0.037 0.088
Valid N (listwise) 57

Variabel CSR aspek ekonomi menunjukan bahwa dengan jumlah sampel sebesar 57,
nilai minimum CSR ekonomi yang diperoleh sebesar 0,000 di raih eloh perusahaan dengan
kode TLKM tahun 2024. Untuk nilai maksimum sebesar 0,088 diraih oleh prusahaan
PIHC,HK dan BBRI tahun 2022 dan PGEO PIHC, HK tahun 2023 dan PGEO PIGN, PIHC,
PP, HK, tahun 2024. Dengan nilai rata-rata CSR ekonomi yang sebesar 0,060 serta standar
deviasi sebesar 0,021. Variabel CSR aspek sosial menunjukan bahwa dengan jumlah sampel
sebesar 57, nilai minimum sebesar 0,000 di raih eloh perusahaan dengan kode WSKT tahun
2022 dan WIKA tahun 2024. Untuk nilai maksimum sebesar 0,242 di raih oleh perusahaan
dengan kode PP tahun 2024. Rata-rata CSR sosial yang dipeoleh sebesar 0,089 dengan
standar deviasi sebesar 0,049. Variabel CSR aspek lingkungan dengan jumlah sampel
sebesar 57, nilai minimum sebesar 0,011 di raih eloh perusahaan dengan kode JSMR tahun
2022. Untuk nilai maksimum sebesar 0,209 di raih oleh perusahaan dengan kode DNRK
dan PIHC tahun 2023 serta PGEO dan PIHC tahun 2024. Sedengkan rata-rata CSR
lingkungan dipeoleh sebesar 0,125 dengan standar deviasi sebesar 0,049. Variabel kinerja
keuangan yang diproyeksikan dengan ROA menunjukan bahwa dengan jumlah sampel
sebesar 57, nilai minimum ROA yang dihasilkan sebesar -0,119 di raih oleh perusahaan
dengan kode WIKA di tahun 2023, nnilai maksimum ROA sebesar 0,599 di raih oleh
perusahaan dengan kode GIAA di tahun 2022. Serta rata-rata ROA yang dihasilkan sebesar
0,037 dengan standar deviasi sebesar 0,088.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 57
Mean 0.0000000
Normal Parameters®® Std'. . 0.02920819
Deviation
Absolute 0.086
Most Extreme Differences Positive 0.069
Negative -0.086
Test Statistic 0.086
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200¢

Hasil uji normalitas pada Tabel 2. menunjukan bahwa data telah terdistribusi secara
normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Karena itu, pengujian regresi dapat dilanjutkan.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients?
Unstandardized | Standardized . . e
Coefficients Coefficients . Collinearity Statistics
Model T Sig.
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 0.167 0.009 18.850 | 0.000
CSRAspek | ) 369 | 0,144 0735 | -9501 | 0.000 | 0346 | 2.893
Ekonomi
1
CSRAspek | 148 | 0,104 0.117 1423 | 0161 | 0304 | 3.293
Sosial
CSR Aspek | 1e9 | 0.111 0361 | -4.401 | 0.000 | 0308 | 3.244
Lingkungan
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 3. hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel CSR
aspek Ekonomi, CSR aspek sosial dan CSR aspek lingkungan memiliki nilai tolerance di
atas 0,1 dan VIF dibawah 10. Menurut hasil yang diperoleh pada CSR aspek Ekonomi
memiliki nilai tolerance 0,346 > 0,1 ; nilai VIF 2,893 < 10, variabel CSR aspek sosial
memiliki nilai tolerance 0,304 > 0,1 ; nilai VIF 3,293 < 10, Variabel CSR aspek lingkungan
memiliki nilai tolerance 0,308 > 0,1 ; nilai VIF 3,244 < 10, nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent.

::::::::
Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil scatterplot pada gambar diatas, tampak bahwa titik-titik data
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, seperti pola menyebar
mebentuk kipas (fhan shape) atau merucut penyebaran titik yang acak dan tersebar merata
diatas dan dibawa sumbu horizontal dengan kata lain titik-titik menyebar diatas 0 dan
dibawah 0 menunjukan model regresi ini tidak mengindikasikan adanya gejala
heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak ada gejala heteroskedisitas,
yang berarti varians resudual bersifat konstan dan model regresi layak untuk digunakan
dalam pengujian lebih lanjut.

Uji autokorelasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi
adanya korelasi antara nilai-nilai berurutan dalam suatu rangkaian data. Pada penelitian ini
pengujian dilakukan dengan pengujian Durbin Watson (DW) dengan kriteria pengambilan
keputusannya: DU < DW < 4-DU maka tidak terjadi autokorelasi. Berdasarkan hasil
pengujian dapat diketahui nilai DU = 1.684, DW = 1.835 dan 4-DU = 2.831 maka hasil uji
autokorelasi diterima karena DU < DW < 4-DU yaitu 1.684 < 1.835 < 2.831 telah sesuai
dengan pengujian Durbin Watson (DW). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model
regresi ini telah bebas masalah autokorelasi.
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 0.167 0.009
CSR Aspek Ekonomi -1.369 0.144
1 CSR Aspek Sosial 0.148 0.104
CSR Aspek Lingkungan -0.489 0.111
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 5 persamaan regresi di peroleh 0,167 -1,369X1 + 0,148X2 —
0,489X3 dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta diperoleh 0,167 maka diartikan jika
variable independen bernilai 0 (konstanta) maka variabel dependen bernilai 0,167. Nilai
koefesien regresi variabel X1 bernilai negative (-) sebesaar -1,369, maka bisa diartikan
bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel Y akan menurun begitu juga sebaliknya.
Nilai koefesien regresi variabel X2 bernilai negative (+) sebesaar 0,148, maka bisa diartikan
bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat begitu juga
sebaliknya. Nilai koefesien regresi variabel X3 bernilai negative (-) sebesaar -0,489, maka
bisa diartikan bahwa jika variabel X3 meningkat maka variabel Y akan menurun begitu juga
sebaliknya.

Koefisien determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengukur kemampuan
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Apabila nilai koefisien determinan R2 kecil
artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas,
sedangkan nilai yang mendekati satu mengartikan bahwa variabel dibutuhkan untuk
menjelaskan variasi variabel dependen. Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,884
maka berkesimpulan bahwa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variaben
dependen secara simultan (bersama-sama) sebesar 88,4%.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Model g’gl';';r?; Df S'\(’]'SZ:‘e F Sig.
Regression 0.387 3 0.129 143.256 .000°
1 Residual 0.048 53 0.001
Total 0.435 56

Model regresi dinyatakan FIT jika nilai sig (<0,05) di ketahui nilai sig sebesar 0,000
(0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standa}r(_jlzed t Sig.
Coefficients
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B Std. Error Beta
(Constant) 0.167 | 0.009 18.850 | 0.000
CSR Aspek Ekonomi | _1 369 | 0.144 -0.735 -9.501 | 0.000
1 ['CSR Aspek Sosial 0.148 | 0.104 0.117 1.423 | 0.161
CSR Aspek 0489 | 0.111 -0.361 -4.401 | 0.000
Lingkungan

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig variabel X1 sebesar 0,00
(<0,05) maka berkesimpulan variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, nilai
sig variabel X2 sebesar 0,161 (>0,05) maka berkesimpulan variabel X2 tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y, sedangkan nilai sig variabel X3 sebesar 0,00 (<0,05) maka
berkesimpulan variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya mengenai pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan BUMN maka dapa diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa CSR aspek ekonomi
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik perusahaan dalam mengelola dan mengungkapkan tanggung jawab
sosial pada aspek ekonomi, maka semakin menurun pula Kkinerja keuangan
perusahaan, sehingga mencerminkan adanya hubungan yang berlawanan antara
praktik keberlanjutan ekonomi dengan pencapaian profitabilitas perusahaan.

2. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa CSR aspek sosial
tidak berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial pada aspek sosial belum
mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan
perusahaan, sehingga manfaat yang dihasilkan cenderung bersifat jangka panjang dan
lebih berpengaruh pada aspek non-keuangan seperti reputasi.

3. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa CSR aspek
lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan dalam menjalankan dan
mengungkapkan tanggung jawab sosial pada aspek lingkungan, maka semakin
menurun pula kinerja keuangan yang dicapai, karena upaya pelestarian lingkungan
dapat meningkatkan biaya pengeluran perusahaan dalam jangka panjang.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan BUMN, diharapkan tidak hanya meningkatkan luas pengungkapan
CSR, tetapi juga meningkatkan kualitas dan efektivitas pelaksanaan program CSR
sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat sekaligus memberikan nilai
tambah bagi kinerja perusahaan dalam jangka panjang.

2.Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor sebaiknya tidak hanya
memperhatikan tingkat pengungkapan CSR, tetapi juga mempertimbangkan kondisi
fundamental perusahaan dan indikator keuangan lainnya.
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3.Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan
melibatkan sektor industri lain selain BUMN, memperpanjang periode penelitian, serta
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan, seperti
Good Corporate Governance (GCG), ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, atau
nilai perusahaan sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif .
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